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Sinar Matahari adalah Kekuatan Kita
(Solar is Our Strength)

USULAN PROYEK STRATEGIS NASIONAL 

PEMBANGUNAN PEMBANGKIT LISTRIK TERAPUNG (PLTS) KAP 2000 MW - CILAMAYA

Konsorsium



D
E

W
  
P

R
O

J
E

C
T

2

LATAR BELAKANG

• Transisi energi & target nol emisi karbon pada tahun 2060

• Target penurunan emisi karbon pada tahun 2030 adalah 314,03 juta ton CO2e yang

sebagian besar disumbangkan oleh sektor energi

• Target bauran Energi Terbarukan (EBT) ditetapkan dari 11,20% pada tahun 2020 menjadi

23% pada tahun 2025 dan 31% pada tahun 2050

• Grand Strategi Energi Nasional/GSEN (DEN, 2021), PV surya ditargetkan untuk mewakili

sepertiga (17,6 GW) dari total pembangkit listrik bersih (48 GW) pada tahun 2035, di mana

60/76% (10,7/13,5 GW) diharapkan berasal dari tenaga surya skala utilitas (termasuk FPV)

• Peraturan Presiden No. 112 Tahun 2022 tentang Percepatan Pengembangan Energi

Terbarukan untuk Penyediaan Tenaga Listrik. Untuk meningkatkan investasi dan

mempercepat target bauran energi terbarukan sesuai dengan Kebijakan Energi Nasional

dan pengurangan emisi gas rumah kaca.

• PLTS Terapung Cilamaya 2000 MW yang direncanakan akan mendukung komitmen

Pemerintah dengan memberikan kontribusi energi bersih hijau sebesar 4 TWh/tahun dan

mengurangi emisi karbon.
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LATAR BELAKANG

Konsorsium
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RENCANA LOKASI PROYEK

Rencana Lokasi Proyek
• Rawagempol Kulon, Cilamaya Karawang, West Java, 

Indonesia 100 km dari Kota Jakarta, 2,5 jam perjalanan

darat

• Menempati lahan area laut yang tenang seluas ± 2.441 Ha  

Dasar Pemilihan Lokasi
• Perairan laut yang dangkal dengan kedalaman 0,615 m s.d 6,00 m

• Rata- rata kecepatan arus laut 0 – 2 knot

• Maksimum ketinggian gelombang yang terjadi 1,57 m

• Posisi PLTS berjarak optimal dari PLTGU terdekat (Jawa 1) sejauh

6,6 km

Konsorsium



D
E

W
  
P

R
O

J
E

C
T

5

LAY OUT PROYEK

Konsorsium

Tipikal Breakwater

Modul PV dan Pengapung (Floater)
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URAIAN PROYEK

Operasi
Pembangkit

• Pembangkit PV system On-grid, dioperasikan Bersama dengan pembangkit
listrik terdekat yang bertujuan untuk menguransi biaya emisi karbon.

Modul Surya PV • Lebih dari 3 juta buah modul surya efisien tinggi bi fasial dengan kapasitas
masing-masing sebesar 670 Wp.

• Berat per modul 38.4 kg

Pengapung • Sistem pengapung surya secara seri, di desain untuk menahan beban modul
surya PV, seluas 2.441 Ha menutupi area laut.

• Bahan High density polyethylene, Produksi Dalam negeri, dimana 30% 
merupakan bahan daur ulang

• Bahan anti sinar UV terhadap paparan intens sinar matahari

Angkur • Angkur dari beton
• Tali baja Stainless steel, anti karat dengan selubung pelindung

Kabel Laut Terbungkus insulasi tahan air

Inverter Mengkonversi arus DC dari panel PV menjadi arus searah (AC) yang biasa
digunakan. Active & Reactive power grid support mode (Accept scheduling, 
Automatic Adjustment & Fault ride through)

Break Water • Lebih dari 17,8 Km total Panjang struktur pemecah ombak sebagai pelindung
terhadap cuaca buruk.

• Inti Geotube, dilapisi geotextile dan tetrapod untuk proteksi terhadap sinar
UV.

Jalur Transmissi Jalur Transmisi ke switchyard pembangkit terdekat dan sebagai penyuplai
menuju sambungan daya (Power Grid)

Fasilitas plant • Jetty & Perahu inspeksi
• Ruangan control, Bangunan administrasi dan Mess Karyawan/Pekerja
• Switchyard
• Gerbang, Pagar dan Jalan Beton

Konsorsium

Kapasitas 2.000 MW

Total Wp 2.230.000 kW

Jumlah Panel 3.003.554 buah

Tipe bifacial, kap. 670 Wp/bh

Jam Efektif per hari 5,6 jam

Produksi Listrik 4.088.000.000 KWh/tahun

11.200.000 KWh/hari
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MANFAAT PLTS TERAPUNG

Konsorsium

Produksi Listrik 
Bersih dan 
Hijau

• Kapasitas 2000 MW
• Produksi Listrik 4,088 GWh/tahun dengan tarif

berdasarkan keputusan presiden No. 112 Tahun 2022

Tidak ada Emisi
Karbon

• Panel PV Surya tidak menghasilkan emisi karbon saat
memproduksi listrik

• >USD 5 juta pengurangan biaya karbon (min. 2.563.176 
ton CO2/tahun)

Kandungan
Tingkat 
Komponen
Dalam Negeri 
(TKDN)

• >68% komponen produksi dalam negeri 
• Pengapung terbuat lebih dari 30% bahan daur ulang

Ramah 
lingkungan dan 
sosial

• Tidak ada konversi lahan padi, serta tidak berdampak
buruk bagi nelayan

• Lahan persiapan seluas 24.5 Ha bisa digunakan untuk
kegiatan pelelangan ikan/pasar atau kegiatan 
bermanfaat lain bagi masyarakat di  masa depan.
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ASUMSI KEUANGAN

Konsorsium

Business Scheme IPP

PLTS (Terapung) On-Grid

Kapasitas 2.000 MW

Produksi Listrik 4,088 GWh/tahun

FIT

Perpres No. 112/2022 cUSD 6,95/KWh, Tahun ke 1 sd 10

cUSD 4.17/KWh, Tahun ke 11 sd 30

(incl. PPN 11%)

Pendapatan/tahun USD 284,12 juta, Tahun ke 1 sd 10

USD 168,77 juta, Tahun ke 10 sd 20

CAPEX

Persiapan dan manajemen lokasi 10,15 Juta USD

Pembebasan lahan 1,69 Juta USD

Pekerjaan tanah, galian & timbunan dan struktur 

breakwater
100,74 Juta USD

Site Equipment 11,08 Juta USD

Panel surya 562,74 Juta USD

Pemasangan panel, kabel dan inverter 165,04 Juta USD

Sistem pengapung 311,97 Juta USD

Pengkabelan laut 112,88 Juta USD

Jalur Transmisi 13,13 Juta USD

Lain - lain 6,39 Juta USD

Total 1.295,61 Juta USD

VAT (11%) 142,52 Juta USD

Jumlah Total 1.438,13 Juta USD

Area PV Panel 2.359 Ha

Break water 17.871 m

Akses Road 7,7 km 
Storage Area 3,1 Ha

Preparation  Area 24,5 Ha

Area PV Panel 2.441 Ha
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KELAYAKAN FINANSIAL

Konsorsium

Year 0 Year 0 Year 1 Year 2 Year 3 Year 4 Year 5 Year 6 Year 7 Year 8 Year 9 Year 10 Year 11 Year 12 Year 13 Year 14 Year 15 Year 16 Year 17 Year 18 Year 19 Year 20

01-Jan-24 01-Jan-25 01-Jan-26 01-Jan-27 01-Jan-28 01-Jan-29 01-Jan-30 01-Jan-31 01-Jan-32 01-Jan-33 01-Jan-34 01-Jan-35 01-Jan-36 01-Jan-37 01-Jan-38 01-Jan-39 01-Jan-40 01-Jan-41 01-Jan-42 01-Jan-43 01-Jan-44 01-Jan-45

in Million USD 31-Dec-24 31-Dec-25 31-Dec-26 31-Dec-27 31-Dec-28 31-Dec-29 31-Dec-30 31-Dec-31 31-Dec-32 31-Dec-33 31-Dec-34 31-Dec-35 31-Dec-36 31-Dec-37 31-Dec-38 31-Dec-39 31-Dec-40 31-Dec-41 31-Dec-42 31-Dec-43 31-Dec-44 31-Dec-45

Revenue -               -               284          284          284          283          283          283          282          282          282          282          169          169          168          168          168          168          168          168          167          167          

Cost of Revenue -               -               (23)           (23)           (23)           (23)           (23)           (23)           (23)           (23)           (23)           (23)           (14)           (13)           (13)           (13)           (13)           (13)           (13)           (13)           (13)           (13)           

Operation Expense -               -               (1)             (1)             (2)             (2)             (2)             (2)             (2)             (2)             (2)             (2)             (2)             (2)             (2)             (2)             (2)             (2)             (2)             (3)             (3)             (3)             

EBITDA -               -               260          260          259          259          259          258          258          258          257          257          153          153          153          153          152          152          152          152          151          151          

Depreciation & Amortization -               -               (72)           (91)           (91)           (91)           (91)           (91)           (91)           (91)           (91)           (72)           (72)           (72)           (72)           (72)           (72)           (72)           (72)           (72)           (72)           (72)           

EBIT -               -               188          169          168          168          168          167          167          167          166          185          81            81            81            81            80            80            80            80            79            79            

Interest Expense -               -               -               (111)         (111)         (104)         (91)           (77)           (63)           (49)           (35)           (21)           (7)             (0)             (0)             (0)             (0)             (0)             (0)             (0)             (0)             (0)             

EBT -               -               188          57            57            64            77            91            104          118          132          164          74            81            81            81            80            80            80            80            79            79            

Income Tax Expense -               -               (41)           (13)           (13)           (14)           (17)           (20)           (23)           (26)           (29)           (36)           (16)           (18)           (18)           (18)           (18)           (18)           (18)           (18)           (17)           (17)           

Net Income / (Loss) -               -               147          45            44            50            60            71            81            92            103          128          58            63            63            63            63            63            62            62            62            62            

EBIT Margin 66% 59% 59% 59% 59% 59% 59% 59% 59% 66% 48% 48% 48% 48% 48% 48% 48% 48% 47% 47%

Struktur Pemodalan Komposisi (%) Nilai 

Ekuitas 30 299,41 MUSD 

Liabilitas 70 996,20 MUSD 

 

Sumber Dana Investasi Analisis Kelayakan Investasi

Indikator Finansial Nilai Keterangan

IRR Proyek 11,37%

NPV untuk 20 Tahun 317                                M.USD

Periode Pengembalian 6 Tahun 8 Bulan Setelah COD

Tingkat Bunga Diskonto 8,27%

Proyeksi Laporan Laba Rugi

Masa Konstruksi = 2 Tahun
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KESESUAIAN PSN

Konsorsium

Kriteria Rencana Kriteria Uraian Kesesuaian Proyek terhadap Kriteria

Kriteria

Dasar

• Memiliki kesesuaian dengan rencana

pembangunan jangka menengah

nasional/daerah dan rencana strategis

sektor infrastrukutr

• Memiliki kesesuaian dengan rencana tata 

ruang dan wilayah (sepanjang tidak

mengubah Ruang Terbuka Hijau)

2 GW Cilamaya PV Plant direncanakan beroperasi di tahun 2025 (42,7% dari target PV Plant sd. 

Tahun 2030), memproduksi >4 TWh/tahun energi bersih dan pengurangan emisi GRK, sejalan

dengan:

• Perpres No. 18 Tahun 2020 Tentang RPJMN Tahun 2020 – 2024

• Permen ESDM No. 16 Tahun 2020 Tentang RenStra KESDM Tahun 2020-2024 

• Komitmen Indonesia pada UN Climate Change Conference, COP 21, Paris 2015 (UU No. 16/2016): 

Penurunan emisi GRK 29% atau 314-446 juta ton CO2 pada tahun 2030

• RUPTL 2021-2030: 

➢ Bauran EBT 23% di tahun 2025 dan 24% di tahun 2030

➢ Energi Surya dengan potensi 3.295GW (90% EBT), baru dimanfaatkan 0,09 GW saja, 

sementara ditargetkan sampai dengan 2030 terpasang 4,68 GW PV Plant atau 22,4% dari

Total Target Pengembangan Pembangkit EBT (20,9 GW)

• Kementerian PPN/Bappenas: Pembangunan Energi dan Ketenagakelistrikan menjadi Pondasi

Kerangka Pembangunan Infrastruktur 2020-2024

Kriteria

Strategis

• Memiliki peran strategis terhadap

perekonomian, kesejahteraan sosial, 

pertahanan dan keamanan nasional

• Memiliki keterkaitan antar sektor

infrastruktur dan antar wilayah

• Balancing antara pembangunan di wilayah 

barat dengan timur Indonesia

Proyek memberikan manfaat perekonomian dan meningkatkan kesejahteraan social:

• Pemrakarsa dan Kontraktor EPC adalah perusahaan lokal

• >68% Kandungan produk lokal (TKDN)

• Floater direncanakan diproduksi di Dalam Negeri, 30% dari material daur ulang

• Komitmen pabrik Panel PV untuk membuka pabrik di Indonesia

• Area bawah laut dapat dimanfaatkan Masyarakat untuk budidaya perikanan

• Area tempat persiapan dan perakitan dapat dimanfaatkan masyarakat sebagai TPI dan Area 

Pariwisata/Kuliner

Kriteria

Operasional

• Proyek – proyek usulan baru harus memiliki

kajian Pra-FS

• Nilai Investasi Proyek di atas Rp. 100 M 

atau proyek memiliki peran strategis dalam

mendorong pertumbuhan perekonomian

daerah

• Pra-FS  sudah ada

• Tidak menggunakan Anggaran Pemerintah karena sudah ada dukungan Pendanaan dari Investor 

Asing

• Total CAPEX >USD 1,438 Milyar
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KESESUAIAN TATA RUANG

Konsorsium

1. PLTS Terapung Cilamaya, tidak

menimbulkan gangguan:

• Pusat Kegiatan Lokal (PKL) 

Pemukiman di Kecamatan Cilamaya

Kabupaten Karawang,

• Area Ruang Laut dan Darat tidak

menggunakan Lokasi PPI Pasir Putih

dan PPI Tangkolak,

• Tidak mengganggu jaringan pipa gas,

• Tidak ada keterkaitan dengan Sistem

Jaringan Telekomunikasi, Sistem

Jaringan Sumber Daya Air  dan 

Sistem Jaringan Prasarana lainnya.

2. PLTS Terapung Cilamaya berada:

• Zona Pergaraman, dan

• Zona Perikanan Tangkap

3. Di Zona Pergaraman dan Zona Perikanan

diperbolehkan adanya kegiatan:

• Energi

• Pengembangan sistem jaringan

transportasi, energi, telekomunikasi, 

sumber daya air, dan prasarana lainnya

sesuai ketentuan peraturan perundang-

undangan.
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SURAT DUKUNGAN PENDANAAN

Konsorsium
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MOU KOMITMEN PEMBANGUNAN PABRIK PANEL PV LOKAL

Konsorsium
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KESESUAIAN LINGKUNGAN

Konsorsium

• Cilamaya termasuk dalam kategori
perairan dangkal dengan kedalaman pada 
lokasi survei berkisar antara 0,615 m –
6,00 m 

• Morfologi dasar perairan rata dengan rata-
rata kemiringan dasar perairan 0,76% dan 
termasuk dalam kategori hampir datar
(flat to almost flat).

• Penempatan PV panel (warna hijau muda) 
tidak mengganggu dengan ekosistem
mangrove yang sudah ada.

• Penempatan modul panel pv secara
terapung (floating) juga tidak
mempengaruhi terumbu karang yang 
mungkin terdapat didaerah itu. 
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CILAMAYA SEBAGAI PROYEK PSN

Konsorsium

Mengapa harus menjadi Proyek PSN dan Apa Hasil dan Manfaat bagi Indonesia
Proyek ini memiliki manfaat lebih dari hanya sekedar Proyek Pembangkit Energi Listrik

1. Proyek berada dalam daftar Proyek G20

2. Proyek menghasilkan Green Energy hingga >20 Tahun dengan 4,08 GW/Tahunan

3. Mengurangi CO2 sebesar minimal 2.563.176 Ton/Tahun

4. Kontribusi Indonesia dalam Mengurangi Emisi CO2 dan Pemanasan Global

5. TKDN > 68%, Material dan Jasa dari Indonesia

6. Proyek ini akan diumumkan di GUINNES BOOK OF Records, We are No. 1 in the World Offshore

Floating PV Plant

7. Iklan yang besar untuk Indonesia

8. LCOE sangat rendah

9. Pekerjaan selama Konstruksi dengan total kebutuhan tenaga kerja 2.900 orang

10.Pekerjaan baru akan menyusul

11. Pembayaran Gaji 18% di atas UMR untuk 1100 orang tenaga kerja pada Masa Konstruksi

12. Pabrik Baru Floating System Buatan Indonesia; 600 orang tenaga kerja

13. Pabrik Baru Modul Surya 800 orang tenaga kerja

14. Transportasi dan Logistik 200 orang tenaga kerja

15. Penduduk dari Desa Muara Baru Akan Diikutsertakan Selama Masa Konstruksi untuk Makan dan

Pasokan dengan 90 orang tenaga kerja

16. Warga Muara untuk Pembantu dan Nakhoda, berjumlah lebih dari 200 orang tenaga kerja

17. Budidaya ikan setelah konstruksi dengan 150 orang tenaga kerja

18. Setelah pembangunan PLTS Terapung selesai, Kawasan Penyiapan akan diambil alih dari Desa untuk

Pelayanan Perikanan dan Rumah Makan, 150 pekerjaan baru

19. Keterlibatan BUMN & Perusahaan Lokal dalam Proyek

20. Dll
Gambar dari Pesawat Terbang - 40.000 ft 

Let’s make Indonesia Strong together
MERDEKA

Penandatangan MOU di Event G20 KBUMN –
18 Oktober 2022
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STRUKTUR PROYEK

Konsorsium

Floating PV Plant Co.

PLN

Investor

PPA

PLN
IPP Co 

PLTGU 

Jawa-1

Opsi PPA

Skema Bisnis - Pengembang IPP
• Waskita Karya Infrastruktur (WKI) - Royal Maha

Consult (RMC) - Indo Energi Masa Depan
(Inerman) membentuk konsorsium untuk
mengembangkan proyek

• Konsorsium dengan investor membentuk IPP PLTS
Terapung

• Porsi kepemilikan Konsorsium 20% - Investor 80%.
• Seluruh pendanaan proyek disediakan oleh

Investor
• Perusahaan IPP membuat perjanjian PPA dengan

PLN atau opsi lain dengan perusahaan IPP PLTGU
Jawa 1

• Dimungkinkan keterlibatan AP PLN dalam
Konsorsium
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Konsorsium

TIME FRAME PEKERJAAN

2022

• Proposal Awal

• Proposal ke PLN

• Proposal kepada 
Pemerintah

• Presentasi G20 

• Nota 
Kesepahaman 
dengan Mitra 
Strategis

• NIB

• Pra FS

2023 

• PSN

• Proses PMA 
Investor

• FS

• Studi Kelistrikan

• Amdal, LARAP

• DED

• RUPTL

• Perizinan

• PPA

• Financial Close

• Akuisisi Lahan

Q3 2023 – Q3 2025 

Konstruksi

Q4 2025

Commercial 
Operation Date 

(COD)

2025 – 2045 

Operasi

(20 tahun)
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Konsorsium

DOKUMENTASI
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